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MOTTO 

“Bukan spesies yang paling kuat yang mampu bertahan hidup, bukan pula yang 

paling cerdas; namun adalah mereka yang paling adaptif terhadap perubahan” 

(Charles Darwin) 

 

“Adaptasi adalah seni melihat dunia dengan hati, saat mata tak lagi menjadi penentu 

navigasi” 

“Tetaplah beradaptasi walaupun melihat dengan mata hati” 

(Avia) 
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ABSTRAK 

 

Difabel merupakan kependekan dari differently abled, yang merupakan 

istilah dari gangguan atau keterbatasan atau kekurangan pada kemampuan, 

aktivitas, dan partisipasi. Difabel juga biasa diistilahkan sebagai orang 

berkebutuhan khusus atau orang kurang mampu. Dari himpunan data statistik yang 

dihimpun oleh WHO mempresentasikan bahwa jumlah orang berkebutuhan khusus 

kisaran 15 persen dari populasi penduduk dunia. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Mengetahui konteks sosial pembelajaran di MAN 2 Sleman; (2) Mengetahui proses 

adaptasi sosial proses pembelajaran difabel netra di MAN 2 Sleman. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif naratif yaitu 

menceritakan kehidupan individu secara detail terhadap peneliti. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu melalui reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian siswa difabel netra MAN 2 Sleman mengalami 4 fase 

adaptasi yaitu: (1) Honeymoon atau keantusiasan, ini dibuktikan dengan 

kegembiraan siswa difabel netra ketika pertama kali menginjakkan kaki di MAN 2 

Sleman. Akan tetapi peneliti kurang menemukan keantusiasan secara sosial 

dikarenakan 4 Siswa difabel netra masih takut, canggung dan malu untuk 

berkomunikasi terlebih dahulu. Terdapat satu informan yang terlihat antusias secara 

sosial hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara; (2) Culture shock, kelima siswa 

difabel netra mengalami culture shock dikarenakan mereka mengalami hambatan 

pada saat berkomunikasi dan pembelajaran; (3) Recovery, kelima informan sudah 

mulai mampu mengatasi pada hambatan berkomunikasi dan pembelajaran yang ada 

di MAN 2 Sleman; (4) Adjustment, kelima informan sudah terbiasa dan mampu 

menyesuaikan dengan lingkungan di MAN 2 Sleman. 

Kata kunci: Adaptasi sosial, siswa difabel netra 
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ABSTRACT 

 

'Difabel' is a shortened form of 'differently abled', referring to a disability 

or limitation in ability, activity, and participation. Difabel is also commonly used 

to refer to people with special needs, people with disabilities, or people with 

limitations. Statistics from the WHO show that people with special needs account 

for around 15 percent of the world's population. This study aims to: (1) understand 

the social context of learning at MAN 2 Sleman; and (2) understand the social 

adaptation process of visually impaired students at MAN 2 Sleman. 

This study uses a qualitative narrative research method, whereby 

individuals detail their lives to the researcher. Data collection techniques include 

observation, interviews, and documentation. Data analysis involved data reduction, 

presentation of data, and drawing conclusions. 

The results of the study show that visually impaired students at MAN 2 

Sleman experience four phases of adaptation: (1) Honeymoon, characterised by the 

students' initial excitement upon arriving at MAN 2 Sleman; However, the 

researcher observed less enthusiasm in social interactions, as four visually 

impaired students were still fearful, shy, and reluctant to communicate. One 

informant was found to be socially enthusiastic, as evidenced by the interview 

results. (2) Culture Shock, which the five visually impaired students experienced 

due to communication and learning difficulties. (3) Recovery, the five informants 

were able to overcome these difficulties and adapt to life at MAN 2 Sleman. (4) 

Adjustment: The five informants became accustomed to, and able to adapt to, the 

environment at MAN 2 Sleman. 

Keywords: social adaptation, visually impaired students 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Pendahuluan Latar Belakang  

Difabel  adalah kependekan dari different ability, difabel merupakan istilah 

dari gangguan atau keterbatasan atau kekurangan pada kemampuan, aktivitas, 

dan partisipasi. Difabel biasa diistilahkan sebagai orang yang berkebutuhan 

khusus atau orang kurang upaya (Widinarsih, 2019). Data statistik yang 

dihimpun oleh WHO mempresentasikan  bahwa  jumlah  orang  yang  

berkebutuhan  khusus  berkisar  15%  dari  total populasi penduduk Dunia (Zaki 

dan Jusmas, 2021).  

Penyandang disabilitas sudah seharusnya wajib mendapatkan perlindungan 

dari negara undang-undang penyandang disabilitas sudah banyak dibuat dan 

memerlukan implementasi yang kuat. Banyak sekali hak-hak yang didapatkan 

penyandang disabilitas salah satunya mendapatkan pendidikan yang layak dan 

setara agar sama dengan kaum non disabilitas. Selain itu, mereka juga 

mempunyai kesempatan taraf hidup untuk keluar dari kemiskinan. Pada 

undang-undang tahun 2011 nomor 19 pasal 9 menjelaskan bahwa pemenuhan 

disabilitas merupakan hal penting yang mengatur hak yang harus dipenuhi, 

Sebagai upaya hidup mandiri serta berpartisipasi dalam segala aspek. Salah satu 

pendidikan yang harus diperhatikan adalah  pendidikan adalah hak merupakan 

hak tanpa melihat latar belakang mereka. 
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Penyandang disabilitas, khususnya tunanetra, merupakan kelompok 

masyarakat yang menghadapi tantangan ganda: keterbatasan fisik dan stigma 

sosial. Data WHO menunjukkan sekitar 15% populasi dunia adalah difabel, 

sementara di Indonesia jumlah difabel terus meningkat. Undang-Undang No. 8 

Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas menegaskan hak mereka atas 

pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi sosial. Namun, realitas menunjukkan 

masih banyak hambatan dalam aksesibilitas, penerimaan sosial, dan 

kesempatan beradaptasi (Nanda & Herawati, 2021) 

Salah satu untuk mengurangi kesenjangan yang ada adalah dengan 

mencanangkan pendidikan inklusif. UIN Sunan Kalijaga dan MAN 2 Sleman 

menjadi instansi yang telah membuka ruang bagi difabel untuk belajar bersama 

dengan non difabel. Namun, ada salah satu masalah yang cukup kompleks 

adalah adaptasi sosial yang bisa dipengaruhi oleh faktor internal seperti konsep 

diri, kepercayaan diri serta faktor eksternal seperti  dukungan keluarga atau 

guru, kebijakan dan penerimaan masyarakat (Fadhilah dkk., 2021)  

Aspek pendidikan yang terpenuhi dapat menunjang individu yang 

berkualitas, mengetahui ilmu pengetahuan dan menguasai teknologi. Sarana-

prasarana yang disediakan oleh sekolah sangat diperlukan di sekolah untuk 

menunjang pendidikan difabel undang-undang difabel kembali diperkuat tahun 

2016, pemerintah meminta agar disabilitas wajib mendapatkan pendidikan yang 

inklusif. Pendidikan inklusif merupakan satu inovasi pendidikan bagi para 

penyandang difabel di mana mereka memiliki hak yang sama dengan yang lain 

untuk hidup layak dengan pendidikan yang memfasilitasi untuk kehidupannya, 

https://www.zotero.org/google-docs/?BJSKyJ
https://www.zotero.org/google-docs/?BvyIYI
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maka pendidikan ini merupakan suatu yang menjadi keniscayaan dunia untuk 

dapat direalisasikan bagi semua bangsa salah satu pendidikan inklusi di 

Indonesia (Nurmaliyah, 2019). 

Adaptasi sosial merupakan  kesanggupan  individu  untuk  dapat  bereaksi 

secara  efektif  dan  harmonis  terhadap  realitas  dan  situasi sosial,  serta  bisa  

menjalin  hubungan  sosial  yang  sehat (Adriani dan Jatiningsih, 2015). 

Adaptasi dilakukan juga dalam lingkungan pendidikan. Dengan adaptasi siswa 

dapat mengikuti pembelajaran dan mengenal lingkungan sekolah , begitu juga 

dengan siswa penyandang disabilitas netra.  

Tunanetra adalah suatu kondisi seseorang dengan keterbatasan melihat 

(Setiarani dan Suchyadi 2018). Tunanetra dibagi menjadi dua yaitu tunanetra 

total dan masih mempunyai sisa penglihatan atau low vision biasanya tunanetra 

menggunakan alat bantu tongkat berwarna putih. Tunanetra biasanya mereka 

lebih mengandalkan indra yang lain seperti peraba, penciuman dan 

pendengaran. 

Adaptasi sosial tunanetra di sekolah merupakan proses yang sangat penting 

untuk memastikan bahwa semua siswa, termasuk mereka yang memiliki 

keterbatasan penglihatan, dapat berpartisipasi secara penuh dalam lingkungan 

belajar. Proses ini melibatkan penyesuaian lingkungan, kurikulum, dan interaksi 

sosial agar siswa tunanetra dapat mengembangkan potensi mereka secara 

maksimal. Pentingnya adaptasi di sekolah demi memperlancar belajar karena 

proses pembelajaran akan lebih optimal dan efektif salah satunya  yaitu MAN 
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2 Sleman, sekolah ini didirikan oleh Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam 

yang bekerjasama dengan PWNU Depok. Awal  mula MAN 2 Sleman hanya 

menjadi PGALB atau pendidikan guru Agama Luar Biasa. Kepala sekolah 

pertama MAN 2 Sleman seorang tunanetra bernama Bapak Supardi Abdu 

Somat seiring berjalanya waktu, MAN 2 Sleman mendirikan ULD atau Unit 

Layanan Difabel. Dikarenakan para penyandang difabel netra mengalami 

beberapa hambatan yang dialami antara lain seperti belum lancar menggunakan 

komputer, bicara, membaca LKS, dan belum dapat melakukan scan pada buku 

atau LKS.  

Adaptasi menurut Purwa Darminta, maka peneliti ingin lebih jauh untuk 

meneliti hal tersebut. Fasilitas yang disediakan MAN 2 Sleman  Difabel untuk 

menunjang akses pendidikan seperti komputer bicara, alat scan Al-Qur’an 

braille dan lain-lain. Untuk perwujudan rasa cinta terhadap penyandang 

disabilitas, lembaga ini juga memberi kesempatan kepada non disabilitas untuk 

belajar bersama dan mempunyai rasa empati yang tinggi terhadap lingkungan 

sekitar. Sumber Kemenag RI.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana adaptasi sosial difabel netra MAN 2 Sleman dalam proses 

pembelajaran. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui konteks sosial pembelajaran difabel netra di MAN 2 

Sleman 

2. Mengetahui proses adaptasi sosial proses pembelajaran difabel netra 

di MAN 2 Sleman.  

Adapun manfaat penelitian yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk memberikan kontribusi dalam kajian keilmuan Sosiologi, 

khususnya sosiologi disabilitas tentang adaptasi sosial difabel netra 

MAN 2 Sleman dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk memberi pengetahuan tentang cara mahasiswa difabel netra 

beradaptasi sosial dalam proses pembelajaran di MAN 2 Sleman.  

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang peneliti lakukan ini mengacu pada beberapa 

penelitian terdahulu yang dijadikan peneliti menjadi bahan kepustakaan 

yang relevan yaitu sebagai berikut:  

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Qorir Yunia Sari yang 

berjudul.” Adaptasi Sosial dalam Proses pembelajaran mahasiswa Difabel 

Program Studi Sosiologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adaptasi sosial dalam proses pembelajaran 

mahasiswa difabel Program Studi Sosiologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
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penelitian kualitatif dengan pendekatan naratif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pertama tahap Honeymoon terdapat beberapa 

mahasiswa difabel yang merasa senang dan antusias ketika pertama kali di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, kedua tahap culture shock muncul 

hambatan pembelajaran, ketiga tahap recovery berusaha mengatasi 

hambatan, dan keempat tahap adjustment yaitu mulai terbiasa dengan proses 

pembelajaran dan lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Kedua proses adaptasi sosial siswa disabilitas dengan non disabilitas. Di 

sekolah studi kasus di siswa tunanetra di SMP Taman pendidikan dan 

asuhan Kabupaten Jember. Penelitian yang dilakukan Amiroh Muntas 

menjelaskan bahwa bagaimana proses adaptasi siswa tunanetra dengan 

siswa non disabilitas. Di lingkungan sekolah. Metode penelitian yang 

digunakan kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Lokasi penelitian SMP 

TPA Jember yang beralamat di Jalan Jawa, No.57 Kecamatan Sumbersari 

Kabupaten Jember. 

Ketiga Adaptasi Penyandang disabilitas netra di lingkungan masyarakat 

penelitian dilakukan di Pertuni Makassar. Dari penelitian tersebut 

menjelaskan penyesuaian diri individu yang baik memiliki empat aspek 

yaitu 

1. Kematangan emosional 

2. Kematangan sosial. 

3. Kematangan Intelektual 

4. Tanggung Jawab personal. 
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Keempat adaptasi penyandang disabilitas tunanetra dalam pergaulan 

dilingkungan Sekolah Luar biasa tujuan penelitian: untuk mendeskripsikan 

proses adaptasi sosial penyandang disabilitas dalam Metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian tersebut dilakukan 

di SLB AYA PTM Mataram. Teori yang digunakan Adaptasi sosial dari 

Robertt K Merton. 

Kelima implementasi kebijakan kesejahteraan adaptasi sosial pada 

Mahasiswa Difabel dalam proses pembelajaran hasil penelitian menunjukan 

bahwa ada beberapa tahapan proses pembelajaran mahasiswa difabel. 

Metode penelitian yang digunakan kualitatif. 

Keenam interaksi sosial siswa difabel dalam sekolah inklusi di SMA 8 

Surakarta Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi interaksi siswa difabel dengan siswa non difabel dan 

mengetahui interaksi mereka. Penelitian ini berjenis  kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Teori yang digunakan konsep diri Charles 

Horton. 

Ketujuh interaksi sosial tunanetra dalam proses adaptasi ditengah 

masyarakat hasil penelitian ini menunjukan bahwa adaptasi para tunanetra 

dipengaruhi oleh masyarakat disekitarnya. Penelitian yang digunakan 

pendekatan kualitatif. Teori yang digunakan Looking Glass Self. Lokasi 

penelitian Rehabilitasi penyandang penyandang disabilitas netra Bekasi. 
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Kedelapan interaksi sosial siswa tunanetra dalam belajar. Penyesuaian 

diri anak tunanetra di sekolah Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyesuaian diri anak tunanetra di sekolah dapat berbeda satu anak dengan 

anak yang lain. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis studi 

kasus. 

Kesembilan penyesuaian diri di SMP Negeri 3 Kabupaten Solok Selatan 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyesuaian diri siswa 

tunanetra di sekolah. Metode penelitian yang digunakan kualitatif 

deskriptif. 

Kesepuluh Penyesuaian diri siswa Tunanetra kelas 10 di MAN 2 Sleman 

Yogyakarta Hasil ini menunjukan bahwa aspek penyesuaian diri terhadap 

guru dan teman sebaya dapat menyesuaikan diri. Metode penelitian yang 

digunakan kualitatif dengan jenis studi kasus. Adaptasi penyandang 

disabilitas di lingkungan masyarakat Hasil penelitian penyandang 

disabilitas netra dalam. Proses sosialisasi yang dialami penyandang 

disabilitas netra Pertuni, Makassar. Penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif. 

Kesebelas Adaptasi pembelajaran Bahasa Indonesia pada masa pandemi 

di Sekolah Dasar penyelenggara pendidikan inklusi Penelitian ini 

menunjukan materi, media dan evaluasi. Metode penelitian yang digunakan 

kualitatif 
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Kedua belas yaitu penelitian dengan judul pola adaptasi sosial anak autis 

di sekolah inklusif SDN Sido Kumpul Gresik dan SDN 1 Tlogopatut hasil 

penelitian bahwa sebagian siswa autis dapat beradaptasi konformitas 53%, 

pola adaptasi inovasi sebanyak 36.3%, ritualisme 7.8%, retreatisme 2% dan 

adaptasi pemberontakan 0%. Metode yang digunakan deskriptif kuantitatif. 

Teori yang digunakan lima adaptasi sosial dari Robert K. Merton. 

E. Landasan Teori 

1. Adaptasi Sosial 

Adaptasi merupakan proses keseimbangan dengan lingkungan baik 

lingkungan alam, budaya serta sosial. Sesuai makhluk hidup menyesuaikan 

lingkungan yang baru setiap individu melakukan adaptasi, interaksi, dan 

tentunya mengalami kesulitan dalam adaptasi berlangsung. Proses adaptasi 

sosial dipengaruhi oleh  beberapa faktor yaitu: kondisi fisik, faktor 

psikologis, kepribadian, lingkungan, dan kebudayaan. Menurut Soerjono 

Soekanto terdapat batasan dalam mendefinisikan adaptasi sosial yaitu (1) 

Upaya mengatasi hambatan di lingkungan. (2) Menyesuaikan diri terhadap 

aturan-aturan untuk mengurangi kecemasan. (3) Proses penyesuaian diri 

terhadap lingkungan yang berubah. Pengubahan dan penyesuaian yang 

diciptakan. 

Adaptasi atau penyesuaian diri merupakan suatu proses dinamis 

yang melibatkan kemampuan individu dalam merespons berbagai tuntutan 

lingkungan, baik melalui aspek psikologis maupun perilaku. Proses ini 
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bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara kebutuhan pribadi 

dengan kondisi sosial yang dihadapi. Penyesuaian diri tidak hanya berfokus 

pada perubahan individu, tetapi juga pada bagaimana individu memahami 

dan memaknai lingkungan sebagai ruang untuk berkembang dan 

berinteraksi secara harmonis.(Fadhilah dkk., 2021) 

Lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk proses 

adaptasi individu. Lingkungan yang kondusif, aman, dan mendukung akan 

memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan sikap dan perilaku 

individu. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat menjadi 

hambatan dalam proses penyesuaian diri. Oleh karena itu, adaptasi tidak 

dapat dilepaskan dari konteks sosial tempat individu berada, karena 

interaksi yang terjadi di dalamnya turut membentuk cara individu 

menyesuaikan diri terhadap realitas sosial. (Tangkudung, 2014) 

Agar proses adaptasi dapat berjalan secara optimal, individu perlu 

melalui proses sosialisasi. Sosialisasi berfungsi sebagai tahapan awal bagi 

individu untuk mengenal nilai, norma, serta pola perilaku yang berlaku 

dalam masyarakat. Melalui sosialisasi, individu belajar memahami cara 

bertindak, berkomunikasi, serta menempatkan diri dalam struktur sosial 

tertentu. Proses ini membantu individu agar tidak mengalami keterasingan 

dan mampu berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat.(Q. 

Y. Sari dkk., 2022) 

https://www.zotero.org/google-docs/?klzWM8
https://www.zotero.org/google-docs/?QPcYlN
https://www.zotero.org/google-docs/?dXwqVV
https://www.zotero.org/google-docs/?dXwqVV
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Dalam konteks kehidupan sosial, adaptasi sosial berlangsung 

melalui interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan yang bersifat 

dinamis, baik antar individu maupun antar individu dengan kelompok 

sosial. Melalui interaksi tersebut, individu menyesuaikan sikap dan 

tindakannya sesuai dengan harapan sosial yang ada. Lingkungan sosial 

dalam interaksi ini turut memberikan tekanan dan peluang yang 

mempengaruhi cara individu beradaptasi.(Muntaz, 2015) Tekanan sosial 

yang muncul dari lingkungan dapat mendorong individu untuk memilih pola 

adaptasi tertentu. Robert K. Merton menjelaskan bahwa individu merespons 

tuntutan sosial melalui berbagai tipe adaptasi. Pola-pola adaptasi tersebut 

mencerminkan cara individu menyikapi tujuan dan cara-cara yang 

dilembagakan dalam masyarakat, baik dengan menerima, menolak, maupun 

menciptakan alternatif baru terhadap sistem yang berlaku. 

Penyesuaian diri yang efektif ditandai oleh kondisi psikologis yang 

matang, baik secara emosional maupun sosial. Kematangan emosional 

tercermin dari kemampuan individu dalam mengendalikan emosi, 

mengekspresikan perasaan secara tepat, serta menunjukkan sikap positif 

terhadap diri dan orang lain. Sementara itu, kematangan sosial berkaitan 

dengan kemampuan individu untuk menjalin hubungan interpersonal, 

bekerja sama, serta menyesuaikan perilaku sesuai dengan norma yang 

berlaku dalam kelompok sosial tempat individu tersebut berada.(Efendi 

dkk., 2023) 

https://www.zotero.org/google-docs/?SKQk6j
https://www.zotero.org/google-docs/?cNpTWV
https://www.zotero.org/google-docs/?cNpTWV
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Selain aspek emosional dan sosial, penyesuaian diri juga 

dipengaruhi oleh kematangan intelektual individu. Individu dengan 

kematangan intelektual yang baik umumnya memiliki pemahaman yang 

jelas mengenai konsep diri dan potensi yang dimilikinya. Hal ini mendorong 

munculnya rasa percaya diri serta kemampuan berkomunikasi secara 

efektif, sehingga individu lebih mudah beradaptasi dan mengambil peran 

dalam lingkungan sosialnya. Kemampuan intelektual tersebut juga 

berkontribusi pada pengambilan keputusan yang rasional dalam 

menghadapi berbagai situasi sosial. Dengan adanya interaksi, individu dapat 

beraktivitas dengan baik. (Husaeni dkk., 2022) 

Lingkungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

proses adaptasi sosial individu, terutama dalam konteks pendidikan. 

Lingkungan yang mendukung, seperti keluarga, teman sebaya, dan institusi 

pendidikan, dapat menciptakan suasana yang kondusif bagi individu untuk 

menyesuaikan diri secara optimal. Dalam lingkungan yang positif, individu 

cenderung memperoleh dukungan emosional, kesempatan untuk 

berinteraksi, serta ruang untuk mengembangkan potensi diri. Hal ini secara 

tidak langsung mempercepat proses adaptasi sosial karena individu merasa 

diterima dan dihargai dalam lingkungannya. 

 Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi belajar individu. Lingkungan yang memberikan 

https://www.zotero.org/google-docs/?rLD632
https://www.zotero.org/google-docs/?rLD632
https://www.zotero.org/google-docs/?rLD632
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stimulasi positif, seperti metode pembelajaran yang menarik, interaksi yang 

suportif antara pendidik dan peserta didik, serta iklim akademik yang 

kompetitif secara sehat, mampu mendorong individu untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar yang tinggi akan 

mempermudah individu dalam beradaptasi, karena individu memiliki 

dorongan internal untuk memahami situasi, mengikuti aturan, serta 

berpartisipasi dalam aktivitas sosial di lingkungan tersebut. 

 

Motivasi belajar sendiri merupakan faktor internal yang memiliki 

hubungan erat dengan kemampuan adaptasi sosial. Individu yang memiliki 

motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap terbuka terhadap 

pengalaman baru, memiliki rasa ingin tahu yang besar, serta mampu 

menghadapi tantangan dengan lebih positif. Kondisi ini mendukung proses 

adaptasi karena individu tidak hanya berusaha menyesuaikan diri, tetapi 

juga berupaya mengembangkan diri melalui interaksi sosial dan 

pembelajaran yang berlangsung. Dengan demikian, motivasi belajar dapat 

menjadi pendorong utama dalam keberhasilan adaptasi sosial. 
 

Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat menurunkan 

motivasi belajar sekaligus menghambat proses adaptasi sosial. Lingkungan 

yang tidak aman, kurangnya dukungan sosial, serta adanya tekanan negatif 
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dari kelompok sebaya dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman, cemas, 

bahkan keterasingan. Kondisi tersebut membuat individu cenderung 

menarik diri dari interaksi sosial dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Akibatnya, proses adaptasi menjadi terhambat dan individu 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. 

Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa terdapat hubungan yang 

saling memengaruhi antara lingkungan, motivasi belajar, dan adaptasi 

sosial. Lingkungan yang kondusif akan meningkatkan motivasi belajar, 

yang pada akhirnya memperkuat kemampuan individu dalam beradaptasi 

secara sosial. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat 

melemahkan motivasi belajar dan menghambat proses adaptasi. Dengan 

demikian, keberhasilan adaptasi sosial tidak hanya ditentukan oleh faktor 

individu, tetapi juga oleh kualitas lingkungan serta tingkat motivasi belajar 

yang dimiliki individu dalam menghadapi dinamika sosial di sekitarnya. 

Proses penyesuaian diri tidak dapat dilepaskan dari sosialisasi dan 

interaksi sosial. Melalui sosialisasi, individu mempelajari nilai, norma, dan 

peran sosial yang berlaku dalam masyarakat. Interaksi sosial kemudian 

menjadi sarana utama bagi individu untuk menerapkan hasil sosialisasi 

tersebut. Tekanan dan struktur sosial yang ada dapat mempengaruhi cara 

individu beradaptasi, sehingga melahirkan berbagai bentuk pola adaptasi, 

mulai dari penerimaan terhadap nilai yang berlaku hingga upaya 
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menciptakan cara atau tujuan baru dalam merespons tuntutan lingkungan 

sosial. (Maimunah, 2020)  

2. Disabilitas 

a) Pengertian Disabilitas 

Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 menetapkan bahwa 

penyandang disabilitas adalah individu dengan keterbatasan fisik, 

intelektual, mental, dan/atau sensorik jangka panjang yang, ketika 

berinteraksi dengan lingkungan, mengalami hambatan untuk 

berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak. UU I  ni 

menggantikan UU No. 4/1997 tentang “penyandang cacat” dan 

memperluas kerangka ke hak asasi, aksesibilitas, akomodasi yang layak, 

dan kesetaraan kesempatan. (Q. Y. Sari dkk., 2022) 

Disabilitas dipahami sebagai interaksi antara gangguan fungsi 

tubuh, keterbatasan aktivitas, dan hambatan partisipasi. Secara global, 

WHO menempatkan disabilitas sebagai isu hak asasi dan pembangunan, 

dengan rekomendasi aksesibilitas universal, layanan inklusif, dan 

pengarusutamaan kebijakan. Secara praktik, definisi UU 8/2016 selaras 

dengan kerangka WHO yang menekankan interaksi individu–

lingkungan, bukan semata “cacat” pribadi. (Efendi dkk., 2023) 

https://www.zotero.org/google-docs/?WUwotG
https://www.zotero.org/google-docs/?cFWLlZ
https://www.zotero.org/google-docs/?jgmok6
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b) Jenis-Jenis Disabilitas 

Penyandang disabilitas dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa jenis berdasarkan aspek fungsi tubuh dan kemampuan 

individu yang mengalami hambatan. Klasifikasi ini bertujuan untuk 

memudahkan pemahaman terhadap karakteristik, kebutuhan, serta 

bentuk dukungan yang diperlukan oleh masing-masing kelompok 

penyandang disabilitas.  

i. Penyandang Disabilitas Fisik 

Merupakan jenis disabilitas yang mengalami gangguan 

terhadap fungsi gerak tubuh. Hal ini bisa disebabkan oleh penyakit 

atau kecelakaan. Dari hal ini, kemampuan individu dalam aktivitas 

motorik tidak bisa maksimal. Disabilitas fisik meliputi beberapa 

bentuk berikut: 

● Disabilitas Daksa (Tunadaksa) 

Yakni kondisi individu mengalami keterbatasan gerak yang 

disebabkan oleh gangguan saraf, otot atau struktur tulang. Kondisi 

ini bisa diakibatkan karena  kecelakaan, penyakit, atau terjadi 

sejak lahir. 

● Disabilitas Netra (Tunanetra) 

Kondisi seorang individu yang mengalami hambatan dalam 

penglihatan. Terbagi menjadi dua, yakni buta total dan low vision 

(masih memungkinkan melihat dengan bantuan alat)  



 

17 
 

● Disabilitas Rungu (Tunarungu) 

Kondisi individu ketika mengalami gangguan pendengaran, bisa 

bersifat sementara atau permanen. Hal ini berdampak pada 

kemampuan berbicara dan berkomunikasi secara verbal.  

● Disabilitas Wicara (Tunawicara) 

Kondisi seorang individu kesulitan mengekspresikan sesuatu 

lewat lisan secara jelas.  

● Penyandang Disabilitas Intelektual 

Merupakan individu yang memiliki keterbatasan fungsi 

kognitif atau cara kemampuan berpikir. Hal ini dapat mempengaruhi 

kemampuan belajar, hingga memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. 

Contoh disabilitas intelektual meliputi individu dengan hambatan 

belajar, disabilitas grahita, serta sindrom Down. 

ii. Penyandang Disabilitas Mental 

Merupakan kondisi dimana individu mengalami gangguan 

pada fungsi emosi, pola pikir hingga perilaku. Menyebabkan 

kehidupan sosial yang dijalani tidak bisa optimal. Disabilitas mental 

mencakup: 

● Disabilitas Psikososial, seperti skizofrenia, gangguan bipolar, 

depresi, gangguan kecemasan, serta gangguan kepribadian yang 

mempengaruhi stabilitas emosi dan perilaku individu. 
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● Disabilitas Perkembangan, yaitu kondisi yang berdampak pada 

kemampuan individu dalam berinteraksi sosial dan 

mengembangkan hubungan interpersonal secara efektif. 

iii. Penyandang Disabilitas Sensorik 

Merupakan kondisi seorang individu mengalami gangguan 

pada satu atau beberapa fungsi panca indra. Hambatan sensorik ini 

mencakup gangguan pada penglihatan, pendengaran, dan/atau 

kemampuan berbicara, yang berpengaruh terhadap cara individu 

menerima informasi serta berkomunikasi dengan lingkungan 

sekitarnya. (Fadhilah dkk., 2021)   

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan penelitian kualitatif naratif adalah 

meneliti kehidupan individu-individu dan menceritakan kehidupannya 

secara detail terhadap peneliti. Peneliti mendeskripsikan, 

mengumpulkan, menceritakan kehidupan dan pengalaman siswa difabel 

netra selama mengikuti proses pembelajaran di MAN 2 Sleman. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian utama adalah 5 siswa difabel netra, 1 koordinator 

ULD, 3 guru mata pelajaran kelas 10 dan 12. Subjek pendukung yaitu 1 

wakil kepala sekolah, 2 teman sahabat inklusi  

https://www.zotero.org/google-docs/?oLvjOj
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3. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan oleh peneliti sumber data primer dan 

sekunder sumber data primer sumber data primer yang digunakan 

peneliti yaitu mencari sumber informasi tiga Siswa difabel netra, lima 

teman kelas serta dua Guru Man 2 Sleman. Sedangkan sumber data 

sekunder dari semua pendukung termasuk Jurnal yang relevan dan 

informasi lainya. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang dilakukan untuk menggali data pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati perilaku di lingkungan sekitar observasi 

dilakukan di MaN 2 Sleman. Meliputi interaksi teman serta guru MaN 

2 Sleman serta proses pembelajaran Siswa difabel netra Man 2 Sleman. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik data untuk mendalami fokus 

penelitian. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab pada 

informan yaitu tiga siswa difabel netra, lima teman kelas dan dua guru. 

Dokumentasi dokumentasi merupakan salah satu bukti-bukti untuk 

menjelaskan fokus penelitian data yang dikumpulkan bertujuan sebagai 

bukti yang berkaitan dengan keterkaitan penelitian. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber pada 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, peraturan, laporan, 

notulen rapat, dan Analisis Data 

H. Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Reduksi  data  adalah  upaya mengumpulkan  data,  kemudian  

memilah-milah  data  dalam  satuan konsep tertentu, kategori 

tertentu, dan tema tertentu.Hasil  reduksi  data  diolah  sedemikian  

rupa  supaya  terlihat sosoknya  secara  lebih  utuh.  Ia  boleh  

berbentuk  sketsa,  sinopsis, matriks,    dan    bentuk    lainnya;    itu    

sangat    diperlukan    untuk memudahkan  pemaparan  dan  

penegasan  kesimpulan (Rijali, 2018). 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu bagian yang sangat 

penting dalam pembuatan laporan atau penelitian. Pada penelitian 

ini penyajian data dalam bentuk deskriptif lalu ditarik kesimpulan. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan penelitian adalah proses menganalisis 

data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian untuk kemudian 

menarik pernyataan umum atau spesifik yang menjawab pertanyaan 

penelitian. Kesimpulan ini didasarkan pada bukti-bukti empiris yang 

diperoleh selama penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, pembahasan serta analisis yang dilakukan 

peneliti tentang adaptasi sosial siswa difabel netra dalam proses 

pembelajaran siswa difabel netra MAN 2 Sleman, dibagi menjadi 4 tahap 

berikut tahapan tersebut.  

Pertama tahap hanimun, tahap hanimun ini diawali dengan rasa 

senang atau keantusiasan Siswa Difabel Netra MAN 2 Sleman yang masuk 

ke sekolah tersebut, dikarenakan mereka ingin merasakan bagaimana selain 

itu mereka juga memiliki alasan masing-masing Untuk masuk ke MAN 2 

Sleman. Salah satu alasan yang paling utama ingin mengembangkan 

sosialisasi karena dari SD belum pernah bersekolah di sekolah inklusi. 

1. Tahap Culture Shock rasanya bersekolah di Sekolah Inklusi. 

Tahap ini menjelaskan kesulitan atau hambatan yang dialami siswa 

difabel Netra MAN 2 Sleman hambatan yang dialami seperti : Hambatan 

dalam proses pembelajaran seperti pengumpulan tugas yang tidak ada 

waktu tambahan kesulitan memahami materi, mendapatkan materi PDF 

yang tidak bisa dibaca serta melihat materi di layar atau papan tulis. 

Selain itu mereka juga mengalami hambatan seperti Canggung, merasa 

terhambat berkomunikasi serta malu. 

2. Tahap Rekaveri  
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Siswa Difabel Netra MAN 2 Sleman berusaha mengatasi hambatan yang 

dialami hambatan penulis jelaskan di tahap Culture Shock. Cara mereka 

mengatasi hambatan sama yang penulis jelaskan di bagian analisis. 

3. Tahap Adjustment  

Tahap Ini Siswa Difabel Netra sudah mulai nyaman atau terbiasa 

dengan Lingkungan MaN 2 Sleman bahkan mereka memiliki 

pencapaian yang baik dan prestasi non akademik yang membanggakan. 

Dari penelitian ini,, ada beberapa hal yang direkomendasikan untuk Sekolah 

MAN 2 Sleman. 

1. Siswa Difabel Netra 

2. Tingkatkan potensi yang dimiliki baik potensi Akademik dan non 

Akademik serta tingkatkan berinteraksi dengan guru dan teman non difabel 

B. Saran 

Jangan sungkan minta tolong terutama teman sebangku Ketika 

membutuhkan bantuan. 

C. Saran Terhadap Guru 

1. Berikan Materi Audio atau PDF tetapi jangan PDF Image agar Siswa 

difabel Netra bisa membaca dengan baik. 

2. Memberikan waktu luang untuk mengumpulkan tugas. 
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D. Saran teman non Difabel 

1. Bantulah teman non difabel jika mereka membutuhkan bantuan seperti 

membantu menjelaskan materi jika mereka tidak paham. 

2. Jangan sungkan untuk menawarkan bantuan terlebih dahulu. 

E. Saran untuk ULD MAN 2 Sleman. 

1. Menjadi ULD sebaiknya mempunyai data potensi non akademik yang 

dimiliki siswa difabel agar bisa membantu mengembangkan dengan 

optimal. 

2. Selain Aiti, sebaiknya ULD juga mengadakan pelatihan bahasa asing 

dikarenakan bahasa asing saat ini juga sangat penting. 
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